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ABSTRAK 

Penelitian ini berawal dari permasalaha ndalam pembelajaran PAI di kelas V UPTD 
SDN 013805 Subur dimana sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami materi pembelajaran PAI, sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa pun 
rendah. Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
PAI diterapkan Model Pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas V 
UPTD SDN 013805 Subur. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V 
UPTD SDN 013805 Subur yang berjumlah 16 orang siswa. Instrument yang digunakan 
untuk mengumpulkan data berupa lembar observasi, dokumentasi dan tes hasil 
belajar. Data yang diperoleh dalam penelitian dianalis dengan menggunakan analisis 
data kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua kali siklus dan 
setiap siklus terdiri dari satu kali pertemuan. Hasil penelitian dari setiap siklus yang 
telah dilaksanakan dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem Based 
Learning menunjukkan adanya peningkatan baik proses pembelajaran maupun hasil 
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian siswa dalam pembelajaran, dimana 
pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh siswa baru mencapai ketuntasan 50% 
dengan nilai rata-rata siswa 70. Sedangkan pada siklus II menunjukkan peningkatan 
yang cukup tinggi dengan nilai rata-rata siswa 80 dan ketuntasan 93%.Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan Model Pembelajaran Problem Based 
Learning berhasil meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PAI dikelas V 
UPTD SDN 013805 Subur. 
 
Kata kunci: Hasil Belajar, Model PBL 

 
 

ABSTRACT 
This research started with problems in teaching PAI in class V UPTD SDN 013805 
Subur where most students have difficulty understanding PAI learning material, so that 
the learning outcomes obtained by students are low. Therefore, to improve student 
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learning outcomes in PAI learning, the Problem Based Learning Model is applied to fifth 
grade students at SDN 013805 Subur. This research is a classroom action research using 
a qualitative approach. This research was conducted on fifth grade students of SDN 
013805 Subur, totaling 16 students. The instrument used to collect data is in the form of 
observation sheets, documentation and learning achievement tests. The data obtained in 
the study were analyzed using qualitative and quantitative data analysis. This research 
was conducted in two cycles and each cycle consisted of one meeting. The results of 
research from each cycle that has been carried out using the Problem Based Learning 
Learning Model show an increase in both the learning process and student learning 
outcomes. This can be seen from the achievement of students in learning, where in the 
first cycle the average score obtained by new students reached 50% completeness with an 
average student score of 70. Meanwhile in the second cycle showed a fairly high increase 
with an average student score of 80 and 93% completeness. Thus it can be concluded that 
the use of the Problem Based Learning Learning Model succeeded in increasing student 
learning outcomes in PAI learning in class V SDN 013805 Subur. 
 
Keywords: Learning Outcomes, PBL Models 

 
 
Pendahuluan 
 Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan oleh setiap 
manusia. Kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya 
manusia. Untuk mendapatkan sumberdaya manusia yang berkualitas, mutu 
pendidikan perlu ditingkatkan. Namun demikian, untuk menciptakan pendidikan 
yang berkualitas banyak kendala yang ditemui, salah satunya adalah dalam proses 
pentransferan ilmu dan pengetahuan kepada siswa (Mudyahardjo, 2001:9). 
Pendidikan Sekolah Dasar (SD) merupakan pondasi yang pertama untuk mencapai 
sukses nya pendidikan selanjutnya. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan SD 
yang terdapat dalam PP No. 28 pasal 3 yaitu “Pendidikan dasar bertujuan 
memberikan bekal kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan dasar agar 
dapat mengikuti pendidikan menengah”. 

Salah satu bidang studi di SD adalah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI).Pendidikan Agama Islam menurut Abdullah, (2002: 37) adalah bimbingan 
yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara 
maksimal sesuai dengan ajaran Islam. Pendidikan Agama Islam memberikan 
bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi muslim semaksimal mungkin. Mata 
pelajaran PAI dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan membetuk 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan berakhlak mulia. 

Melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan 
manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, danakhlak, serta aktif 
membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam 
memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan 
tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul 
dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun 
global. 

Untuk mengajarkan matapelajaran PAI harus ditunjang oleh kemampuan 
guru dalam mentransferkan ilmu dan pengetahuan ini kepadasiswa. Idealnya dalam 
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kegiatan pembelajaran guru harus mampu menyediakan kondisi yang dapat 
merangsang serta mengarahkan kegiatan belajar peserta didik untuk memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, sikap dannilai-nilai yang mengakibatkan perubahan 
tingkah laku. Selainitu, untuk menunjang tercapainya tujuan dari pembelajaran PAI 
harus didukung juga oleh iklim pembelajaran yang kondusif. Iklim pembelajaran 
yang dikembangkanoleh guru mempunyaipengaruh yang sangat besar terhadap 
keberhasilan dan kegairahan belajar, demikian pula kualitas dan keberhasilan 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam 
memilih dan menggunakan berbagai metode dan model pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran, guru sebagai fasilisator dan motivator memegang 
peranan penting dalam proses belajar mengajar, dimana guru harus mampu 
menciptakan kondisi yangdinamis dan mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Proses pembelajaran harus lebih mengacu kepadamateri- 
materipelajaran yang akan diajarkan dengan menggunakan metode mengajar yang 
dapat mengaktifkansiswa dalam belajar. Dengan menerapkan model mengajar yang 
lebih baik, makahasil belajar siswa akan mengalami peningkatan sehingga tujuan 
pembelajaranakan tercapai secara optimal (Sudjana, 2009:12). 

Berdasarkan pengamatan penulis sebagai guru di UPTD SDN 013805 Subur, 
dalamdalam proses pembelajaran PAI di kelas V, terlihat siswa cenderung malas 
membuka buku untuk belajar dan kebiasaan siswa dalam belajar dengan menumpuk 
materi pelajaran yang membuat siwa sulit mau belajar. Selainitu hasil belajar siswa 
belum mencapai ketuntasan penyebabnya antara lain kebiasaan siswa yang mesti 
dicatatkan, tidak mau bekerjasama dalam menyelesaikan tugas, kurang bias 
mengaitkan materi yang telahdiajarkan denganmateri yang akandiajarkan dan 
menganggap pembelajaran PAI itumembosankan. Pada saat guru menerangkan 
materi pelajaran, siswa hanya menjadi pendengar tanpa banyak melakukan aktivitas 
yang melibatkan dirinya dalam proses pembelajaran yang sedang dilaksanakan. Hal 
ini berakibat pada suasana pembelajaran yang stagnan dan mudah jenuh. Siswa 
menjadi bosan dan kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Ketika 
pelajaran sedang berlangsung, siswa kurang perhatian dan kurang merespon 
terhadap pertanyaan guru. Akibatnya penguasaan dan pemahaman siswa belum 
mencapai hasil yang memuaskan. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian yang peneliti lakukan bertujuan 
untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran PAI di kelas V dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem 
Based Learning. 

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SDN 013805 Subur. Pemilihan lokasi ini 
berdasarkan atas pertimbangan bahwa sekolah ini merupakan tempat penulis 
mengabdi dan tanggung jawab profesi terutama dalam usaha-usaha untuk 
meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran PAI. 
Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian Siklus I 

a. Perencanaan 
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Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran, maka disusun 

perencanaan tindakan siklus I dalam pembelajaran PAI menggunakan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning. Pembelajaran ini diwujudkan dalam bentuk 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rancangan ini disusun secara kolaboratif 

antara peneliti dengan teman sejawat karena pengamatan dilakukan oleh teman sejawat. 

Perencanaan disusun untuk satu kali pertemuan (2x35 menit). Materi pembelajaran 

yang dilaksanakan pada siklus I adalah Mengimani Kitab Suci. Materi diambil dari 

Kurikulum Tahun 2013 (K 13) 2013 pada mata pelajaran PAI kelas V semester I ( ganjil ). 

Kompetensi Dasar (KD) memahami makna diturunkannya kitab-kitab suci melalui rasul-

rasul- Nya sebagai implementasi rukun iman. Indikator yang diharapkan tercapai dalam 

pembelajaran ini adalah menganalisis makna di turunkannya kitab-kitab suci melalui 

rasul-rasul-Nya sebagai implementasi rukun iman Untuk mencapai indikator tersebut 

rencana pembelajaran dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 1) kegiatan awal, 2) kegiatan inti, 

3) kegiatan akhir. Ketiga tahap kegiatan ini tidak berdiri sendiri, melainkan terkait antara 

kegiatan yang satu dengan kegiatan yang lainnya sesuai dengan langkah-langkah Model 

Pembelajaran Problem Based Learning.  

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Sesuai dengan perencanaan, pelaksanaan pembelajaran PAI dengan menggunakan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning pada siklus I dilaksanakan satu kali 

pertemuan. Pertemuan dilaksanakan pada hari Senin tanggal 21 November 2022 selama 

dua jam pelajaran (2x35 menit). Pelaksanan pembelajaran yang peneliti laksanakan 

mengikuti langkah- langkah pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning.  

c. Psikomotor Siklus I 

Selanjutnya, untuk penilaian psikomotor dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1 

Hasil Penilaian Psikomotor Siklus I 

 

No 

 

Kode Nama 

Aspek Yang Dinilai  

Jumlah 

 

Nilai 

Ketuntasan Belajar 

I II III IV Tuntas Belum 

tuntas 1 S001 4 4 4 3 15 75 √ - 

2 S002 4 4 3 3 14 75 √ - 

3 S003 3 3 3 3 12 75 √ - 

4 S004 3 4 4 4 15 75 √ - 

5 S005 3 3 3 3 12 60 - - 

6 S006 3 3 3 3 12 65 - √ 

7 S007 3 4 4 4 15 75 √ - 

8 S008 4 4 3 3 14 75 √ - 

9 S009 3 3 3 3 12 60 - √ 

10 S010 3 4 4 4 15 65 - √ 

11 S011 4 4 4 4 16 80 √ - 

12 S012 4 4 3 3 14 75 √ - 

13 S013 4 4 3 4 15 75 √ - 

14 S014 3 3 3 3 12 60 - √ 

15 S015 4 4 3 3 14 75 √ √ 
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16 S016 4 4 4 3 15 60 - √ 

 Jumlah  1125 10 6 

 Rata-Rata Kelas 70   
 Ketuntasan   60% 40% 

 

Keterangan 

I: Kemampuan merumuskan dan mengartikulasikan materi diskusi 
II: Kemampuan membuat rangkuman intisari materi diskusi 
III: Kemampuan menjelaskan materi diskusi 
IV: Kemampuan dalam mempresentasikan hasil diskusi 

 

Berdasarkan tabel diatas, terdapat nilai psikomotor dari 16 orang siswa kelas nilai 

rata-rata yang diperoleh adalah 70 dengan ketuntasan 10 orang siswa sedangkan yang 

tidak tuntas 6 orang. Dengan demikian ketuntasan yang dicapai adalah 60% sedangkan 

yang belum tuntas 40%. Selanjutnya, jika dilihat hasil belajar yang diperoleh dari 3 aspek 

penilaian baik kognitif, afektif, maupun psikomotor, dapat disimpulkan hasil belajar 

siswa melalui tabel berikut. 

Tabel 2 

Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

No. Kode Nama HASIL PENILAIAN NILAI 

AKHI

R 

KETUNTASAN 

Kognitif Afektif Psikomotor Tuntas Belum tuntas 

1. S001 90 75 75 80 √ - 

2. S002 90 75 75 80 √ - 

3. S003 50 75 75 66 - √ 

4. S004 90 75 75 80 √ - 

5. S005 50 60 60 56 - √ 

6. S006 90 60 65 71 √ - 

7. S007 90 75 75 80 √ - 

8. S008 50 75 75 66 - √ 

9. S009 90 60 60 70 - √ 

10. S010 80 65 65 70 - √ 

11. S011 60 80 80 73 √ - 

12. S012 70 75 75 71 √ - 

13. S013 80 75 75 73 √ - 

14. S014 80 60 60 66 - √ 

15. S015 60 75 75 70 - √ 

16. S016 50 60 60 56 - √ 

 JUMLAH  1.128 8 8 

 RATA-RATA 70   
 KETUNTASAN  50% 50% 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh gambaran bahwa hasil belajar siswa (kognitif, 

afektif, dan psikomotor) pada siklus I ini baru mencapai ketuntasan 50% dengan nilai 

rata-rata siswa 70. 

d. Refleksi Tindakan Siklus I 
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Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan observer 

disetiap akhir proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil kolaborasi 

menunjukkan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran PAI menggunakan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning secara umum sudah terlaksana dengan cukup 

baik. Namun, masih banyak hal yang harus diperbaiki. 

Pada siklus I hasil belajar siswa belum bisa dikatakan berhasil dan belum 

memenuhi kriteria ketuntasan. Hal ini dapat dilihat dari hasil penilaian aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor pada siklus I ini baru mencapai ketuntasan 50% dengan nilai rata-

rata siswa 70. Dengan demikian pencapaian hasil belajar siswa belum sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan. Selain itu, dalam pelaksanaan pembelajaran belum berlangsung 

optimal. Hal tersebut dikarenakan pembagian kelompok yang baru disampaikan pada 

pertemuan pertama dan siswa disuruh duduk sesuai dengan kelompoknya masing-

masing. Hal tersebut membuat keributan dan menyita waktu yang sudah dialokasikan. 

Selain itu siswa belum terbiasa dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning. 

Pada saat siswa diminta keluar dari kelompoknya, suasana kelas sangat gaduh, ada 

yang menggeser meja dan kursi, kebanyakan siswa terlihat bingung karena mencari 

teman dari kelompok lain yang bernomor sama. Antara siswa putra dengan siswa putri 

tidak mau berdiskusi, akibatnya siswa dalam kelompok tersebut mengerjakan masalah 

secara individu. Sebagian siswa hanya menonton teman sebangkunya mengerjakan soal, 

ada pula yang asyik dengan kegiatannya sendiri-sendiri dan mengobrol dengan 

temannya. Diskusi pada pertemuan siklus I belum berjalan dengan baik. 

Ketika guru menawarkan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil 

pekerjaannya di depan kelas. Tetapi tidak ada satupun kelompok yang berani maju. 

Akhirnya guru menunjuk perwakilan masing-masing kelompoknya maju kedepan untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya. Saat presentasi berlangsung, sebagian siswa tidak 

memperhatikan presentasi tetapi bercanda dengan teman yang lain 

Berdasarkan hasil kolaborasi dan analisa permasalahan yang timbul dalam 

pembelajaran pada siklus I, maka pembelajaran perlu dilanjutkan pada siklus II. Guru 

harus lebih optimal dan lebih intens dalam memandu pembelajaran, menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan, serta pembimbingan guru kepada peserta 

didik yang mengalami kesulitan. Berpedoman dari hasi pengamatan dan refleksi siklus I, 

diharapkan berbagai kekurangan yang menyebabkan langkah-langkah pembelajaran 

Model Pembelajaran Problem Based Learning yang belum berjalan semestinya dapat 

teratasi. Sehingga hasil pembelajaran PAI diharapkan dapat meningkat pada siklus II. 

2. Hasil Penelitian Siklus II 

Penelitian tindakan yang dilakukan pada siklus II berpedoman pada hasil refleksi 

siklus I. Dari hasil yang diperoleh pada siklus I disusunlah perencanaan dan tindakan apa 

yang akan dilakukan pada siklus II. Untuk lebih jelasnya peneliti paparkan seperti di bawah 

ini:  

a. Perencanaan 

Seperti halnya siklus I, sebelum tindakan dimulai pada siklus II juga disusun 

perencanaan pembelajaran dalam bentuk RPP yang dimulai dengan menetapkan standar 
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kompetensi dan kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi, proses 

pembelajaan, metode, media, dan sumber serta penilaian. Pada siklus II ini peneliti 

merencanakan pelaksanaannya untuk satu kali pertemuan. Pertemuan dilaksanakan pada 

hari Kamis tanggal 22 Desember 2022. Materi pembelajaran yang dilaksanakan pada 

siklus II adalah kitab suci yang wajib di ketahui beserta rasul yang menerimanya. Materi 

diambil dari Kurikulum Tahun 2013 (K 13) 2013 pada mata pelajaran PAI kelas V 

semester I ( ganjil ). Kompetensi Dasar (KD) Memahami makna diturunkannya kitab-

kitab suci melalui rasul-rasul-Nya sebagai implementasi rukun iman. Indikator yang 

diharapkan tercapai dalam pembelajaran ini adalah Menganalisis makna diturunkannya 

kitab-kitab suci melalui rasul-rasul-Nya sebagai implementasi rukun iman. 

Untuk mencapai indikator tersebut rencana pembelajaran dibagi menjadi tiga 

tahap yaitu: 1) kegiatan awal, 2) kegiatan inti, 3) kegiatan akhir. Ketiga tahap kegiatan ini 

tidak berdiri sendiri, melainkan terkait antara kegiatan yang satu dengan kegiatan yang 

lainnya. Perencanaan pembelajaran ini dibagi dalam beberapa tahap sesuai dengan 

langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning seperti siklus sebelumnya.  

Pada tahap perencanaan ini peneliti juga membuat format pencatatan lapangan 

untuk observer. Dengan berpedoman pada format pencatatan lapangan ini dapat 

diketahui apakah kegiatan pembelajaran yang telah dirancang terlaksana atau tidak 

secara keseluruhan. Selain itu, peneliti juga membuat lembar pengamatan berupa rambu-

rambu karakteristik pembelajaran. Rambu-rambu karakteristik pembelajaran PAI dengan 

menggunakan Model Problem Based Learning terdiri atas rambu-rambu karakteristik 

dari aspek guru dan rambu-rambu karakteristik dari aspek siswa. Rambu-rambu ini berisi 

karakteristik segala kegiatan yang akan dilakukan guru maupun siswa, deskriptor atau 

butir-butir penilaiannya, kualifikasi penilaian, dan bagaimana cara penentuan skor. 

Dengan adanya rambu-rambu ini peneliti dapat bercermin sejauhmana kegiatan 

pembelajaran yang telah peneliti rancang dapat terlaksana, dan bagaimana kualitas 

ketercapaian pelaksanaannya. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Sesuai dengan perencanaan, pelaksanaan pembelajaran PAI dengan menggunakan 

Model Pembelajaran problem Based Learning pada siklus II. Pelaksanan pembelajaran 

yang peneliti laksanakan mengikuti langkah-langkah pembelajaran menggunakan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning.  

c. Pengamatan Tindakan Siklus II 

Kegiatan pengamatan pada siklus II ini hampir sama dengan siklus I. Pengamatan 

dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Untuk lebih jelasnya hasil 

pengamatan siklus II. 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas guru tersebut maka dapat 

dilihat bahwa dari 13 karakteristik fokus kegiatan, 10 karakteristik diberi kualifikasi 

sangat baik, dan 3 karakteristik diberi kualifikasi baik. Kualifikasi-kualifikasi di atas 

ditentukan berdasarkan pencapaian karakteristik tiap fokus kegiatan. Jumlah skor yang 

diperoleh dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning pada siklus II ini adalah 49 dan skor maksimalnya 52. Dengan 

demikian persentase skor rata- rata adalah 94%. Berarti aktivitas guru selama kegiatan 



Ria Sari Anggriani | Volume 1, Number 1, Juni 2023, pp. 16-28 

    

 

23 

 

pembelajaran berdasarkan hasil dari pengamatan observer berada pada kategori sangat 

baik. 

d. Refleksi Tindakan Siklus II 

Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan teman 

sejawat setelah pembelajaran berakhir. Berdasarkan hasil kolaborasi dapat diketahui 

bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI menggunakan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning sudah berhasil. 

Berdasarkan nilai akhir dari siklus II menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi 

dengan nilai rata-rata 80 dan persentase ketuntasan belajar 93%. Dengan demikian, 

pembelajaran PAI menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning telah 

berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan kata lain penelitian ini telah berhasil 

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

Berbagai kekurangan yang terjadi merupakan hal yang harus diperbaiki demi 

kesempurnaan di masa mendatang. 

Pembahasan 

1. Pembahasan Siklus I 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran PAI Menggunakan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning  

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran peneliti terlebih dahulu merancang 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 

Kunandar (2007:262) bahwa ”RPP merupakan persiapan yang harus dilakukan oleh guru 

sebelum mengajar”. Hal senada juga diungkapkan oleh Mulyasa (2013:222) bahwa 

rencana pelaksanaan pembelajaran berisi garis besar (outline) tentang apa yang akan 

dikerjakan oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran, baik untuk satu kali 

pertemuan maupun beberapa kali pertemuan. Jadi, RPP harus dirancang oleh guru 

sebelum melaksanakan pembelajaran agar pembelajaran berlangsung sistematis. 

RPP yang dirancang merupakan gambaran dari kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Melalui RPP yang dirancang dapat diketahui kegiatan apa yang akan dilakukan oleh 

guru dan kegiatan apa yang akan dilakukan oleh siswa. Selain itu, dengan adanya RPP 

pembelajaran yang akan dilaksanakan tersusun secara sistematis sehingga pembelajaran 

menjadi efektif dan efisien. 

Secara umum langkah-langkah yang perlu dilakukan guru dalam menyusun RPP 

adalah memilih standar kompetensi (SK), menentukan kompetensi dasar (KD), 

menentukan indikator, memilih materi yang sesuai, merancang proses pembelajaran, dan 

merancang evaluasi. Selain itu juga memilih dan merancang alat peraga atau media yang 

tepat. Semua kegiatan ini berdasarkan kepada langkah-langkah pembelajaran 

menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning. Berdasarkan tabel aspek 

penilaian terhadap RPP siklus I, terlihat persentase skor yang diperoleh adalah 50% 

dengan kategori kurang baik. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran PAI Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning 
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Pelaksanaan pembelajaran PAI menggunakan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning pada siklus I disajikan dalam satu kali pertemuan dengan langkah-langkah 

menurut Anita Lie (2004: 70) sebagai berikut: 

1. Penomoran 
Siswa dikelompokkan dalam beberapa kelompok belajar. 
 

2. Penugasan 
Penugasan diberikan kepada setiap siswa. Misalnya, siswa pertama bertugas 
membaca soal dengan benar dan mengumpulkan data yang mungkin 
berhubungan dengan pelaksanaan soal. Siswa kedua bertugas mencari 
penyelesaian soal. Siswa ketiga mencatat dan melaporkan hasil kerja 
kelompok. 
 

3. Diskusi 
Selain diskusi dengan kelompok, guru juga mengadakan kerjasama antar 
kelompok. Siswa diminta keluar dari kelompoknya dan bergabung dengan 
siswa yang bernomor sama dari kelompok lain. Dalam kesempatan ini, siswa-
siswa dengan tugas yang sama bisa saling membantu atau mencocokkan hasil 
kerja mereka. 
 

4. Presentasi 
Setelah selesai diskusi, guru memanggil perwakilan masing-masing kelompok 
tersebut untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I belum sempurna dan belum berhasil 
dengan baik, karena masih ada langkah-langkah dari Model Pembelajaran 
Problem Based Learning yang tidak berjalan dengan baik. Suasana kelas tidak 
begitu kondusif, siswa belum terbiasa belajar menggunakan model Problem 
Based Learning sehingga pada waktu guru meminta siswa untuk membentuk 
kelompok untuk berdiskusi, siswa harus menggeser meja dan kursi. Hal ini 
mengakibatkan suasana kelas menjadi gaduh. Pengelolaan kelas juga kurang 
berjalan baik, pada saat siswa bergabung dengan kelompoknya, antara siswa 
perempuan dan siswa laki-laki tidak mau berdiskusi. Namun interaksi antara 
guru dan siswa sudah terjalin dengan baik. Hal ini terlihat, saat pembelajaran 
berlangsung guru selalu memonitor dan mengarahkan siswa dalam 
berdiskusi. 

c. Hasil Belajar PAI Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learnig 

Berdasarkan catatan pada lembar observasi dan diskusi peneliti dengan teman 

sejawat, terlihat masih rendahnya keterlibatan siswa. Penyebab lain dari belum 

berhasilnya pelaksanaan Model Pembelajaran Problem Based Learning ini adalah 

kebiasaan siswa dalam belajar yang masih terbiasa menerima informasi dari guru 

sehingga siswa sulit menyesuaikan diri dengan model pembelajaran ini.  

Dari hasil analisis hasil belajar siswa, baik dari kognitif, afektif, dan psikomotor 

yang diperoleh selama pembelajaran pada siklus I, nilai akhir yang diperoleh siswa baru 

mencapai ketuntasan 50% dengan nilai rata-rata siswa 70 Berdasarkan hasil pengamatan 

siklus I yang diperoleh, maka direncanakan untuk melakukan siklus II. Peneliti harus 
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meningkatkan pembelajaran dan pengorganisasian waktu dengan tetap memperhatikan 

perbedaan yang ada pada setiap siswa karena masing- masing individu memiliki 

karakteristik dan potensi yang berbeda dalam memahami dan merumuskan konsep-

konsep pembelajaran. 

2. Pembahasan Siklus II 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran PAI Menggunakan Model Pembelajaran Problem 

based Learning 

Dari kekurangan pada siklus I maka disusunlah rencana tindakan pada siklus II 

dengan melakukan perbaikan. Sebelum memulai pembelajaran peneliti juga merancang 

RPP seperti halnya pada siklus I. Pada dasarnya perencanaan siklus II ini merupakan 

penyempurnaan dari perencanaan siklus sebelumnya. Materi yang akan diajarkan adalah 

kelanjutan dari materi siklus I. Berdasarkan aspek penilaian terhadap RPP siklus II, 

terlihat persentase skor yang diperoleh mencapai 93% dengan kategori sangat baik. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran PAI Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based 

Learnign 

Pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

pada siklus II ini sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan sama seperti siklus sebelumnya dengan 

melakukan beberapa perbaikan berdasarkan refleksi dan diskusi dengan teman sejawat. 

Kegiatan inti pembelajaran tetap mengedepankan penggunaan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning. Pada siklus II aktifitas siswa sudah meningkat, karena hampir 

seluruh siswa mau terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 

Siswa merasa senang belajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning 

karena belajar dengan berdiskusi dapat mempermudah menyelesaikan tugas. Apalagi 

setelah bergabung dengan siswa dari kelompoknya, siswa bisa saling mencocokan tugas 

mereka. 

Proses pembelajaran melalui model Problem Based Learning sudah berjalan 

lancar. Suasana kelas kondusif, siswa sudah terbiasa belajar menggunakan model 

Problem Based Learning sehingga kegiatan seperti menggeser kursi dan meja sudah tidak 

terlalu sering. Pengelolaan kelas berjalan baik, siswa tidak gaduh saat berdiskusi, 

interaksi antara guru dan siswa sudah terjalin dengan baik, saat pembelajaran 

berlangsung guru selalu memonitor dan mengarahkan siswa dalam berdiskusi. 

c. Hasil Belajar PAI Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Pada siklus II pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Problem based 

Learning sudah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Ini dapat dibuktikan melalui 

peningkatan perolehan nilai siswa dibandingkan pada siklus I. Berdasarkan nilai akhir 

dari siklus II menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi dengan nilai akhir hasil 

belajar siswa (kognitif, afektif, dan psikomotor) pada siklus II ini sudah ketuntasan 93% 

dengan nilai rata-rata siswa 80. 

Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PAI dengan menggunakan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning ini menjadi sebuah pendekatan 
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pembelajaran yang berusaha menerapkan masalah yang terjadi dalam dunia nyata 

sebagai sebuah konteks bagi para siswa dalam berlatih bagaimana cara berpikir kritis dan 

mendapat keterampilan dalam memecahkan masalah, serta tak terlupakan untuk 

mendapatkan pegetahuan sekaligus konsep yang penting dari amteri ajar yang di 

bicarakan. Proses pembelajaran menjadikan siswa terlatih untuk mau belajar maupun 

membaca materi, berinteraksi dengan siswa lainnya serta dapat bertukar pendapat 

maupun berbagi pengetahuan sehingga dapat menjadi pendukung bagi peningkatan 

hasil belajar siswa. 

Kesimpulan 
 Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru membuat rancangan pelaksanaan 

pembelajaran. Rancangan pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan 
langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning. 

2. Pelaksanaan pembelajaran PAI dengan menggunakan Model Pembelajaran 
Problem Based learning terdiri 4 tahap (fase) kegiatan, yang dibagi menjadi 
kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti, dan kegiatan akhir pembelajaran. 
Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learnign meliputi: 
memberikan pertanyaan terkait permasalahan yang terjadi di dunia nyata yang 
akan menjadi bahan di diskusi. 

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran PAI di kelas V UPTD SDN 013805 Subur 
dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning 
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dimana pada siklus I nilai rata-rata 
yang diperoleh siswa baru mencapai ketuntasan 50% dengan nilai rata-rata siswa 
70. Sedangkan pada siklus II menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi 
dengan nilai rata-rata siswa 80 dan ketuntasan 93%. 
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